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HUBUNGAN POSISI KERJA DAN LAMA KERJA DENGAN KELUHAN SUBJEKTIF LOW BACK PAIN PADA PEKERJA BATU BATA DI DESA MOJOSULUR KABUPATEN MOJOKERTO
Erfan Setiawan
S1 Kesehatan Masyarakat
masbroo9898@gmail.com
Arief Fardiansyah, S.T., M.Kes
Dosen Pembimbing I

arieffardiansyah123@gmail.com

Asih Media Yuniarti, S.K.M., M.P.H Dosen Pembimbing II art.media79@gmail.com
Abstrak - Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat umum, yang menyebabkan pembatasan aktifitas dan juga ketidakhadiran kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara posisi kerja dan lama kerja dengan keluhan subjektif low back pain pada pekerja batu bata di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 32 orang menggunakan teknik total sampling dan  diperoleh sampel  sebanyak 32  orang.  Hasil penelitian ini menunjukkan hampir seluruhnya responden mengalami posisi kerja sedang sebanyak 29 responden (90,6%), menunjukkan hampir seluruhnya responden degan lama kerja berisiko sedang sebanyak 29 responden (90,6%), dan hampir seluruhnya responden yang mengalami keluhan subjektif low back pain tingkat tinggi sebanyak 31 responden (96,9%). Analisa yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Uji Sperarman Rho dengan hasil signifikasi diperoleh 0,001 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan atara posisi kerja dan lama kerja dengan keluhan subjeketif low back pain pada pekerja Batu Bata di  Desa  Mojosulur  Kabupeten  Mojokerto.  Pekerja  disarankan  selama  bekerja memperhatikanposisi tubuh agar tetap dalam keadaan tegak tidak membungkuk, kaki dan lengan tidak menekuk dalam posisi yang salah di imbangi dengan istirahat yang cukup agar kondisi badanpulih kembali.

Kata Kunci    : posisi kerja, lama kerja, subjektif low back pain.
Abstract - Low Back Pain (LBP) is a very common world health problem, which causes activity restrictions and also absenteeism from work. The purpose of this study was to determine the relationship between work position and length of work with subjective
complaints of low back pain in brick workers in Mojosulur Village, Mojokerto Regency. The population in this study as many as 32 people using total sampling technique and obtained a sample of 32 people. The results of this study indicate that almost all of the respondents experienced moderate work positions as many as 29 respondents (90.6%), indicating that almost all respondents with moderate length of work were 29 respondents (90.6%), and almost all respondents who experienced subjective complaints of low back. high level pain as many as 31 respondents (96.9%). The analysis used in this study using the Sperarman Rho test with a significance result of 0.001 so that it can be concluded that there is a relationship between work position and length of work with subjective complaintsof low back pain in brick workers in Mojosulur Village, Mojokerto Regency. Workers are advised during work to pay attention to the position of the body so that it remains upright, not bent, legs and arms not bent in the wrong position, balanced with adequate rest so that the body condition recovers.
Keywords: work position, length of work, subjective low back pain.
PENDAHULUAN
Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (LBP) merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat umum, yang menyebabkan pembatasan aktifitas dan juga ketidakhadiran kerja. Nyeri punggung bawah memang tidak menyebabkan kematian, namun menyebabkan individu yang mengalaminya menjadi tidak produktif sehingga akan menyebabkan beban ekonomi  yang sangat  besar baik bagi  individu, keluarga, masyarakat,maupun pemerintah (Patrjaningrum, dkk., 2017).

Pada studi kolaborasi tentang nyeri yang dilakukan WHO (2013) didapatkan hasil bahwa 33% penduduk di Negara berkembang mengalami nyeri presisten. Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh PERDOSSI (Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesia) yang dilakukan pada 14 kota di Indonesia pada tahun 2002 menemukan adanya 18,1% pengidap Low Back Pain (Amalia Arumsari, et al., 2016). Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irwan Fajar Kusuma, et al., 2014) pada 60 orang sampel di Kampung Sepatu Kelurahan Miji Kota Mojokerto ditemukan hampir seluruhnya pernahmengalami kejadian LBP dengan presentase 99,6%.

Low Back Pain terjadi karena posisi kerja yang salah, lama kerja yang tidak sesuai melakukan pekerjaan yang berulang seperti pada pembuatan batu bata. Industri batu bata akhir-akhir ini banyak dijumpai diberbagai daerah, termasuk di desa Mojosulur KabupatenMojokerto, sulitnya mencari lapangan pekerjaan dan kurangnya keahlian atau keterampilan yang  dimiliki  menjadi  salah  satu  alasan  sebagian  penduduk  di  desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto bekerja sebagai produsen atau penghasil batu bata. Hal ini didukung juga dengan keadaan demografi Kecamatan Mojosari yang banyak terdapat jenis tanah liat yangcocok digunakan sebagai bahan baku pembuatan batu bata.

Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui hubungan posisi kerja dan lama kerjadengan keluhan subjektif low back pain pada pekerja batu bata di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pedekatan kuantitatif dengan rancang bangun Cross sectional. Pada penelitian ini peneliti akan meneliti hubungan posisi kerja dan lama kerja dengan keluhan subjektif low back pain di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja pembuatan batu bata di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto sebanyak 32 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner NBM, kusioner lama kerja dan lembar REBA yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang sudah didapatkan kemudian diolah melaluiproses editing, scoring, coding. Kemudian diimput pada software computer untuk proses pengujian statistik dengan menggunakan uji ststistik korelasi Spearman Rho.
HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian
Hasil penelitian dengan judul Hubungan Posisi Kerja dan Lama Kerja dengan Keluhan  Subjektif  Low  Back Pain Pada Pekerja Batu Bata Di Desa Mojoasulur Kabupaten Mojokerto,sebagai berikut :

1.   Data Umum
Tabel. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Pekerja Batu Bata
Di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Usia
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	20-40 tahun
	9
	28,1

	2.
	< 40 tahun
	23
	71,9

	
	Total
	32
	100


Tabel. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  Pada  Pekerja
Batu Bata Di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Pendidikan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	SD
	15
	46,9

	2.
	SMP
	11
	34,5

	3.
	SMA
	6
	18,8

	
	Total
	32
	100


Tabel. 3    Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada
PekerjaBatu Bata Di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	Perempuan
	32
	100

	
	Total
	32
	100


Tabel. 4    Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada
PekerjaBatu Bata Di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Masa Kerja
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	< 5 tahun
	7
	21,9

	2.
	> 5 tahun
	25
	78,1

	
	Total
	32
	100


2.   Data Khusus
a.   Posisi Kerja
Tabel. 1 Disribusi Responden Berdasarkan Posisi Kerja Pada Pekerja
Batu Bata Di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Skor REBA
	Level Risiko
	Frekuensi

(f)
	Persentase

(%)

	1.
	4-7
	Sedang
	29
	90.6

	2.
	8-10
	Tinggi
	3
	9,4

	
	Total
	32
	100


b.  Lama Kerja
Tabel. 2 Disribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja Pada Pekerja
Batu Bata Di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Skor Lama

Kerja
	Level Risiko
	Frekuensi

(f)
	Persentase

(%)

	1.
	11-20
	Berisiko
	29
	90,6

	2.
	21-30
	Sangat Berisiko
	3
	9,4

	
	Total
	32
	100

	


c.   Keluhan Subjektif Low Back Pain
Tabel. 3  Disribusi Responden Berdasarkan Keluhan Subjektif Low Back Pain  Pada  Pekerja  Batu  Bata  Di  Desa  Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Skor NBM
	Skor Keluhan
	Frekuensi

(f)
	Persentase

(%)

	3.
	42-62
	Tinggi
	31
	96,9

	4.
	63-84
	Sangat Tinggi
	1
	3,1

	
	Total
	32
	100


3.   Hubungan Posisi Kerja Dengan Keluhan Subjertif Low Back Pain Tabel
Tabel. 4 Tabulasi Silang  Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Subjektif Low  Back  Pain  Pada  Pekerja  Batu  Bata  Di  Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Skor REBA
	Skor NBM
	Total

	
	
	Tinggi

(42-62)
	Sangat Tinggi

(63-84)
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1.
	Sedang

(4-7)
	29
	90,6
	0
	0,0
	29
	90,6

	2.
	Tinggi

(8-10)
	2
	6,3
	1
	3,1
	3
	9,4

	Total
	31
	96,9
	1
	3,1
	32
	100


4.    Hubungan Lama Kerja Dengan Keluhan Subjertif Low Back Pain
Tabel.  5  Tabulasi  Silang   Hubungan  Lama  Kerja  dengan  Keluhan
Subjektif Low Back Pain Pada Pekerja Batu Bata Di Desa
Mojosulur Kabupaten Mojokerto.
	No
	Skor Lama

Kerja
	Skor NBM
	Total

	
	
	Tinggi

(42-62)
	Sangat Tinggi

(63-84)
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1.
	Berisiko

(11-20)
	29
	90,6
	0
	0,0
	29
	90,6

	2.
	Sangat

Berisiko

(21-30)
	2
	6,3
	1
	3,1
	3
	9,4

	Total
	31
	96,9
	1
	3,1
	32
	100


Uji Spearman rho 𝜌 value = 0,001; 𝛼 = 0,05; r
Pembahasan
Hasil penelitian dari skor REBA seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.5 dapat diperoleh hampir seluruhnya responden mendapatkan skor REBA yang termasuk dalam kategori sedang (4-7) sebesar 90,6% dengan jumlah responden sebanyak 29 orang dan responden  lainnya memiliki  skor REBA  yang termasuk  dalam  kaegori  tinggi  (8-10) sebesar9,4% dengan jumlah responden sebanyak 3 orang.

Menurut Tarwaka (2015), postur yang dibentuk secara alamiah, misalnya tangan terabungkuk, kepala terangkat dan sebagainya. Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusatgravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula risiko terjadinya keluhan subjektif low back pain.Pada penelitian Erwin Rinaldi,Wasito Utomo,dan Fathara Annis Nauli (2015) yang berjudulHubungan Posisi Kerja Pada Pekerja Industri Batu Bata Dengan Kejadian Low Back pain inipaling banyak responden  dalam kategori tingkat risiko tinggi dengan skor akhir REBA yaituyaitu 9 dan dalam risiko rendah dengan skor akhir REBA yaitu 3.

Hasil penelitian antara laintingkat risiko tinggi pada tahapan aktivitas para pekerja batu bata press dalam posisi kerja pada saat mengangkat beban disebabkan oleh beban yang berlebihan pada punggung akan meningkatkan tekanan diskus invertebrat. (Ayuningtyas,

2012).

Hasil penelitian dari skor Lama Kerja seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6 dapat diperoleh hampir seluruhnya responden mendapatkan skor Lama Kerja yang termasuk dalam kategori berisiko (11-20) sebesar 90,6% dengan jumlah responden sebanyak 29 orang dan responden lainnya memiliki skor Lama Kerja yang termasuk dalam kaegori Sangat berisiko( 21-30) 9,4% dengan jumlah responden sebanyak 3 orang.

Menurut Suma’mur (2015), jumlah waktu terpejan faktor risiko fisiologis utama yang dikaitkan  dengan  kegiatan  berulang-ulang.  Lama  kerja  mendukung  timbulnya keluhan Subjektif Low Back Pain karena apabila postur janggal yang berlangsung terus menuerus maka akan terjadi pembebanan pada bagian lumbal. Pada penelitian Erwin Rinaldi,Wasito Utomo,dan Fathara Annis Nauli (2015) yang berjudul Hubungan Posisi Kerja Pada Pekerja Industri Batu Bata Dengan Kejadian Low Back pain ini paling banyak responden berdasarkan lama kerja perhari didapatkan mayoritasresponden bekerja dalam kategoritingkat berisiko yaitu > 7 jam. Hasil penelitian antara lain karena meningkatnya permintaanbatu bata untuk dijadikan sebagai bahan bangunan menyebabkan kebutuhan batubata terus meningkat sehingga mengakibatkan pekerja memilih waktu bekerja lebih lama untukmemenuhi permintaan tersebut.

Hail uji statistik posisi kerja dengan keluhan subjektif low back pain menggunakan uji korlasi spearman rho didapatkan nilai sig (2-tailed) 0,001 < 0,005 menunjukkan bahwa ada hubungan posisi kerja dengan keluhan subjektif low back pain. Hasil uji statistik lama kerja dengan keluhan subjektif low back pain menggunakan uji korlasi spearman rho didapatkan nilai sig (2-tailed) 0,001 < 0,005 menunjukkan bahwa ada hubungan lama kerja dengan keluhan subjektif low back pain.

Hasil tabulasi silang penilaian posisi kerja dengan keluhan subjektif low back pain diperoleh poaiai kerja tinggi 9,4% dan memiliki keluhan sujektif sangat tinggi 3,1%. Sebagian besar memiliki poisisi kerja sedang (90,6% dan memiliki keluhan subjektif tinggi

96,9%. Dan hasil silang penilaian lama kerja dengan keluhan subjektif low back pain diperoleh sebagian kecil responden pada pekerja batu bata memiliki lama kerja sangatberisiko 9,4%, keluhan subjektif sangat tinggi 3,1%, dan sebagian besar memiliki lama kerjaberisiko 90,6% dan keluhan subjektif tinggi 96,9%.

Hasil tabulasi silang diatas menunjukkan tingginya keluhan subjektif low back pain pada pekerja batu bata di desa mojosulur kabupaten mojokerto disebabkan karena posisi leher menekuk >20o sehingga menyebabkan keluhan nyeri pada leher atas maupunbawah posisi punggung membungkuk < 60o sehingga menyebabkan nyeri pada punggung, posisi lengan menekuk < 15o, posisi kaki menekuk dan menahan alat sehingga menyebabkan nyeripada  kaki.  Posisi  kerja yang  tidak  ergonomi pada  pekerja  batubata  di  desa mojosulurkabupaten mojokerto secara terus menerus dalam jangka waktu bertahu-tahun tentunya dapatmengakibatkan gangguan pada tubuh. Begitu pula sebaliknya orang yang memiliki sikap kerja tidak berisiko mempunyai risiko lebih rendah mengalami keluhan subjektif low back pain. Posisi kerja yang dilakukan oleh pekerja sebagai akibat interaksi dengan  fasilitas  atau  alat  yang digunakan  atau  kebiasaan  pekerja dalam  melakukan pekerjaannya. Cara kerja yangtidak benar dari segi ergonomi dapat mengakibatkan risiko keluhan subjektif low back pain pada pekerja. Lama kerja yang tidak sesuai mendukung timbulnya keluhan Subjektif Low Back Pain karena apabila posisi janggal yang berlangsung terus menuerus dandalamjangka waktu lama maka akan terjadi pembebanan pada bagian lumbal. Tingginya keluhan subjektiflow back pain pada pekerja batu bata di desa mojosulur kabupaten mojokerto disebabkan karena meningkatnya permintaan batu bata untuk dijadikan sebagai bahan bangunan menyebabkan kebutuhan batu bata terus meningkat sehingga mengakibatkan pekerja memilih waktu bekerja lebih lama   untuk memenuhi permintaan tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN Simpulan
Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  pekerja  batu  bata  di  Desa  Mojosulur

KabupatenMojokerto hampir seluruhnya memiliki posisi kerja membungkuk pada sudut >

60o, leher menunduk >20o dan kaki sedikit menekuk.Pekerja batu bata di Desa Mojosulur

Kabupaten Mojokerto hampir seluruhnya responden bekerja dalam waktu > 7 jam per hari

.Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa ada hubungan antara posisi kerja dan lama kerja dengan  keluhan subjektif  low  back  pain  pada  pekerja  batu  bata  di  Desa  Mojosulur Kabupaten Mojokerto dengan nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,005).

Saran
Bagi rumah industri pekerja batu bata di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto perludilakukan promosi kesehatan mengenai posisi kerja ergonomi dan waktu kerja yang sesuai dengan kemampuan pekerja berupa penyuluhan kepada para pekerja batu bata di Desa Mojosulur Kabupaten Mojokerto sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK). Dan diharapkan bagi pekerja selama bekerja hendaknya memperhatikan posisi  tubuh  menjaga  agar  tubuh  tetap  dalam  keadaan  tegak  tidak membungkuk, lehertidak menunduk terlalu dalam, dan kaki tidak menekuk dalam posisi yang salah dan di imbangi dengan istirahat yang cukup agar kondisi badan pulih kembali agar otot dan tulang mendapatsuplay oksigen yang cukup
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